
1 
 

BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Pencerahan melalui Konsili Vatikan ke II membawa Gereja untuk membuka 

diri dalam melihat karya keselamatan Allah yang hadir pada kehidupan setiap suku 

bangsa. Gereja menyadari bahwa keselamatan tidak hanya ada dalam Gereja tetapi 

di luar Gereja juga terdapat keselamatan. Gereja mulai membuka diri pada budaya-

budaya yang telah lama hadir di dunia ini. Gereja yakin dalam budaya-budaya 

tersebut Allah sudah berkarya terlebih dahulu melalui upacara-upacara yang 

dilaksanakan. Gereja kemudian menjalin relasi dengan berbagai budaya dan 

menerima setiap nilai yang terkandung di dalamnya untuk disatukan ke dalam nilai-

nilai Injili yang telah dihidupi oleh Gereja. Oleh karena itu sumbangsi Gereja untuk 

lebih mendekatkan diri ke dalam berbagai budaya adalah dengan menjalankan 

proses penyesuaian budaya dan liturgi yakni melalui proses inkulturasi.  

 Inkulturasi merupakan jalan bagi Gereja untuk menerima dan bersatu 

dengan kebudayaan. Melalui proses inkulturasi, Gereja meresapkan nilai-nilai Injili 

ke dalam suatu budaya agar mudah dipahami sesuai dengan konteks budaya yang 

telah dihidupi oleh masyarakat. Nilai-nilai Injili tersebut membantu masyarakat 

agar lebih memahami bagaimana Allah berkarya dalam menyelamatkan umat 

manusia. Dalam hal ini proses inkulturasi tersebut hadir secara nyata dalam budaya 

yang telah lama dihidupi oleh masyarakat Suku Mbare yaitu ritus Wono Woli.  

 Masyarakat Suku Mbare menyadari bahwa ritus Wono Woli memberikan 

makna tersendiri bagi seorang anak laki-laki. Ritus ini merupakan sebuah ritus 

peralihan yang mendewasakan seorang anak laki-laki agar mampu menerima tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai anggota Suku Mbare yang sah. Ia juga mampu 

memperoleh haknya sebagai anggota Suku dan berkewajiban menjaga keutuhan 

budayanya.  

Dalam konteks Gereja Katolik terdapat salah satu perayaan yang memilki 

kaitannya dengan ritus Wono Woli. Perayaan tersebut ialah Sakramen Krisma. 
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Dalam Sakramen Krisma penumpangan tangan oleh uskup dan pengurapan dengan 

minyak merupakan tanda pencurahan Roh Kudus dalam diri para calon penerima 

Sakramen. Roh Kudus yang dicurahkan tersebut memberi makna bahwa seseorang 

telah menjadi dewasa dalam iman dan siap menjadi saksi Kristus di tengah dunia. 

Sakramen Krisma merupakan sarana inisiasi yang memampukan seseorang untuk 

mencapai kedewasaan iman dan kematangan hidup rohani. 

Berdasarkan makna pendewasaan dari ritus Wono Woli dan Sakramen 

Krisma, penulis menganalisis perbandingan diantara kedua upacara. Dalam 

perbandingan tersebut penulis menemukan adanya perbedaan dan persamaan yang 

mencolok yang menjadi kekhasan dari kedua upacara tersebut. 

Pada persamaanya penulis menemukan bahwa keduanya merupakan 

perayaan inisiasi yang memasukkan seseorang menjadi anggota penuh dalam 

masing-masing kelompok. Kedua perayaan tersebut merupakan perayaan bersama. 

Oleh sebab itu, di dalamnya setiap anggota diwajibkan untuk terlibat aktif dan 

mendukung anggotanya yang akan diinisiasikan. Keduanya memilki forma dan 

materia yang menandakan bahwa mereka telah dewasa. Keduanya juga 

menghadirkan syarat-syarat penting yang wajib diketahui oleh masing-masing 

orang. Di samping itu ritus Wono Woli dan Sakarmen Krisma mengakui akan 

kehadiran Wujud Tertinggi dalam seluruh arah perjalanan kehidupan sebagai 

manusia.  

Penulis juga menemukan beberapa perbedaan diantara kedua upacara 

tersebut. Pertama, dalam Sakramen Krisma Roh Kudus mempunyai peranan 

penting bagi para calon penerima Sakramen Krisma, sedangkan dalam ritus Wono  

Woli sama sekali tidak mengenal Roh Kudus. Akan tetapi, para leluhurlah yang 

menjadi perantara dalam setiap tindakan upacara tersebut. Kedua, ruang lingkup 

inisiasi Sakramen Krisma memiliki cakupan yang yang luas sebab diperuntukan 

bagi Gereja universal. Berbeda dengan ritus Wono Woli yang memiliki ruang 

cakupan yang kecil dan hanya diperuntukan bagi masyarakat Suku Mbare. Ketiga, 

perbedaan tempat dan waktu pelakasanaan dari kedua upacara tersebut. Keempat, 

perbedaan mencolok juga terdapat pada orang yang memimpin perayaan. Dalam 

Sakramen Krisma hanya kaum tertahbis saja yang memimpin upacara berbeda 
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dengan ritus Wono Woli yang menempatkan awam yang memimpin upacara. 

Kelima, dasar perayaan. Perayaan Sakramen Krisma memiliki dasar yang jelas 

yakni pada Kitab Hukum Kanonik dan Kitab Suci Gereja Katolik, sedangkan ritus 

Wono  Woli tidak memiliki literatur yang jelas dan hanya bermodalkan tradisi lisan 

yang dijalanakan secara turun-temurun.  

Perbandingan ini memberi sumbangsi positif bagi kehidupan masyarakat 

Suku Mbare agar lebih memahami Sakramen Krisma yang dihadirkan Gereja 

sebagai tanda dan sarana keselamatan.  Selain itu juga melalui perbandingan ini 

dapat dilihat bahwa beberapa unsur dalam ritus Wono Woli bisa dirayakan bersama 

sakramen Krisma. Oleh sebab itu, masyarakat Suku Mbare mampu menjalankan 

ritus ini dalam perspektif iman Katolik dan Gereja mampu menanamkan nilai-nilai 

Injili ke dalam ritus Wono Woli.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat Adat Suku Mbare 

 Masyarakat Suku Mbare harus menyadari bahwa ritus Wono Woli memilki 

segudang makna untuk direfleksikan. Dengan merefleksikan makna tersebut, 

masyarakat Suku Mbare menampilkan identitas mereka sebagai masyarakat yang 

berbudaya. Dengan demikian, masyarakat Suku Mbare harus menjaga dan merawat 

keluhuran dan kesakralan ritus ini di tengah gempuran modernisasi.  

 Seluruh anggota Suku dari kelima rumah adat yang ada di dalam Suku 

Mbare harus terlibat aktif dalam seluruh rangkaian upacara agar nilai-nilai dalam 

ritus Wono Woli tetap dilestarikan dan diteruskan dari generasi ke generasi. Hal ini 

penting, karena pengaruh globalisasi telah mengikis secara perlahan kebudayaan 

asli di berbagai tempat. Para orang tua juga harus mendampingi dan memberi 

informasi penting mengenai makna dibalik ritus ini kepada anak-anak yang akan 

disunat. 

5.2.2 Bagi Gereja Katolik 

Gereja sebagai tanda dan sarana keselamatan harus terus mengupayakan 

penyesuaian budaya dan liturgi sebagai bentuk pertanggung jawaban atas seruan 
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Konsili Vatikan II. Masih ada berbagai budaya yang belum dijamah oleh Gereja. 

Penulis menyarankan agar para agen pastoral harus melihat ini secara serius demi 

menyebarkan dan mewartakan karya keselamatan itu. 

 Gereja melalui Sakramen Krisma menginisiasikan seseorang agar mampu 

menjadi saksi Kristus di tengah dunia. Oleh karena itu Gereja juga harus terus 

mendampingi seseorang agar ia menjadi pewarta yang unggul dan berkualitas. 

Mendampingi tidak hanya berupa nasihat tetapi lebih daripada itu aksi nyata dalam 

karya pelayanan kepada seluruh umat manusia.  
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  LAMPIRAN 1 

PANDUAN WAWANCARA 

 

 Penulis mengumpulkan data ritus Wono Woli melalui wawancara. 

Wawancara ini dilaksanakan di Kelurahan Towak, Mbay-Kabupaten Nagekeo. 

Narasumber yang diwawancarai berasal dari kampung Ekotadho pada wilayah 

Suku Mbare. Tokoh-tokoh yang diwawancarai adalah ketua dan anggota Suku 

Mbare. Tokoh-tokoh tersebut memiliki pengetahuan lebih mengenai ritus Wono 

Woli dan menjadi pelaku utama dalam setiap upacara yang dilaksanakan dalam 

Suku Mbare. Penulis juga mewawancarai beberapa narasumber yang menjadi 

pelaku usaha dalam wilayah Suku Mbare. 

 Penulis terlebih dahulu menyiapkan beberapa pertanyaan penuntun dan 

kemudian meminta kesediaan waktu narasumber. Wawancara terjadi di rumah 

narasumber. Penulis mendapat data-data melalui pertanyaan yang diajukaan dan 

juga melalui penjabaran luas dari narasumber mengenai ritus Wono Woli.   

 Pertanyaan yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut. 

• Apa yang dimaksud dengan ritus Wono Woli? 

• Apa makna ritus Wono Woli? 

• Apa tujuan pelaksanaan ritus Wono Woli? 

• Apa persyaratan dalam pelaksanaan ritus Wono Woli? 

• Dimana ritus Wono Woli dilaksanakan? 

• Bagaimana proses ritus Wono Woli berlangsung? 

• Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan ritus Wono Woli? 

• Apa sarana dan prasarana ritus Wono Woli? 

• Bagaimana ungkapan bahasa adat diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia? 

• Apa mata pencaharian masyarakat Suku Mbare? 

• Apa konsep perkawinan dalam masyarakat Suku Mbare? 
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• Bagaimana pandangan Suku Mbare terhadap Wujud Tertinggi dan para 

leluhur. 

• Bagaimana pandangan masyarakat Suku Mbare terhadap ritus Wono Woli? 

 

Setiap narasumber menjawab dengan lengkap setiap pertanyaan yang diajukan 

oleh penulis. Narasumber juga menambahkan hal-hal penting yang berkaitan 

dengan ritus Wono Woli. Data-data tersebut kemudian dikaji oleh penulis dan 

dimasukkan ke dalam karya tulis ini. 
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LAMPIRAN 2 
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Nambe Loka 

Hal. 30 

Sapang Mata  

Hal. 28 
 

Ngandung 
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(Kain Bunga) 

Hal. 28 

 

 

Kesapu (Kain Penutup 

Kepala 

Hal. 29 

Kasa Wara (Kain 
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